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Abstract 

 
Background: Mathematics education fosters logical and critical thinking, where metacognition— 

students’ awareness and regulation of their thinking—plays a pivotal role. Specific background: 

Despite the growing number of studies, a comprehensive mapping of research patterns in student 

metacognition remains limited. Knowledge gap: Prior works emphasize classroom applications 

rather than systematic bibliometric visualization. Aims: This study aims to analyze global trends, 

thematic clusters, and temporal developments in student metacognition research within mathematics 

education. Results: From 362 Scopus-indexed articles (2015–2025), publication growth is dominated 

by mathematics (42.2%) and social sciences (41.7%). Keyword mapping identifies four clusters: 

metacognitive strategies and skills, conceptual frameworks, affective and individual factors, and 

metacognitive dimensions. Temporal mapping shows a thematic shift from conceptual foundations to 

technology integration, motivation, and collaboration. Novelty: The study integrates systematic 

literature review and bibliometric visualization using VOSviewer to provide a holistic picture of 

metacognition research. Implications: Findings offer insights for educators and researchers to design 

reflective, self-regulated, and collaborative learning strategies grounded in metacognitive awareness.  

Highlight 

 
Publication trends show increasing attention to metacognition in mathematics learning. 

Four major research clusters reveal multidimensional themes in metacognitive studies. 

Recent studies emphasize motivation, technology, and collaboration in metacognition research. 
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I. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi [1]. Perannya sangat penting karena matematika mampu membentuk pola pikir yang logis, sistematis, dan kritis [2]. 

Tuntutan pembelajaran di abad ke-21 mengharuskan siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. Untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut, diperlukan kemampuan metakognitif, yakni kesadaran sekaligus pengendalian 

terhadap proses berpikir dan belajar individu [3]. Melalui metakognisi, siswa tidak hanya diarahkan pada pencapaian hasil 

akhir, tetapi juga mampu memantau, mengevaluasi, serta menyesuaikan strategi yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah. 

 
[4] membagi metakognisi ke dalam dua aspek utama, yaitu knowledge of cognition (pengetahuan tentang kognisi) dan 

regulation of cognition (pengaturan kognisi). Keduanya saling melengkapi dalam membantu siswa merencanakan, 

memahami, memantau, dan menilai proses berpikir ketika mengerjakan tugas atau latihan. Sejalan dengan itu, penelitian 

mutakhir yang dilakukan oleh [5] menekankan bahwa perkembangan metakognitif dipengaruhi oleh faktor budaya serta 

pengalaman belajar yang efektif. Pembelajaran yang menstimulasi kesadaran metakognitif akan meningkatkan rasa percaya 

diri, kemampuan berpikir kritis, dan daya tahan siswa dalam menghadapi tantangan akademik yang kompleks [6]. 

 
Selain itu, [7] menguraikan bahwa perkembangan metakognitif berlangsung melalui empat tahapan: tacit use (penggunaan 

tanpa kesadaran), aware use (kesadaran terhadap proses berpikir), strategic use (penggunaan strategi secara sadar), dan 

reflective use (refleksi mendalam terhadap proses berpikir). Klasifikasi ini menegaskan bahwa metakognisi bersifat dinamis 

serta dapat ditingkatkan melalui pengalaman belajar yang tepat, yang pada akhirnya bertujuan membekali siswa agar mampu 

mengenali dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Lebih jauh, berbagai penelitian membuktikan bahwa kemampuan 

metakognitif memberikan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan belajar matematika [8]. 

 
Namun, meskipun penelitian mengenai metakognitif dalam pembelajaran matematika terus berkembang, masih terdapat 

kebutuhan untuk memahami  tren perkembangan penelitian tersebut secara komprehensif. Kajian  sebelumnya 

lebih banyak berfokus pada implementasi strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan metakognitif siswa di 

kelas, sementara pemetaan literatur secara sistematis dan visual masih terbatas. Padahal, analisis bibliometrik dapat 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai arah penelitian, topik yang dominan, keterhubungan antar-peneliti, serta 

peluang pengembangan kajian di masa mendatang [9]. 

 
VOSviewer merupakan salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan dalam studi bibliometrik karena mampu 

memvisualisasikan hubungan antar-kata kunci, sitasi, maupun jaringan kolaborasi penulis dalam bentuk peta pengetahuan 

yang mudah dipahami. Dengan menggunakan VOSviewer, tren penelitian metakognitif siswa dapat dianalisis dan 

divisualisasikan sehingga memberikan kontribusi penting, baik secara teoretis maupun praktis, dalam memperkaya literatur 

pendidikan matematika. 

 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan berikut: 

 
1. Bagaimana  tren  perkembangan  penelitian  mengenai  metakognitif  siswa  dalam  pembelajaran  matematika 

berdasarkan publikasi ilmiah? 

 
2. Apa saja kata kunci yang paling dominan dalam penelitian metakognitif siswa, dan bagaimana keterkaitannya? 

 
3. Bagaimana peta kolaborasi antar-penulis dan negara dalam penelitian metakognitif siswa? 

 
4. Topik-topik penelitian apa saja yang berpotensi dikembangkan di masa depan berdasarkan hasil visualisasi 

bibliometrik dengan VOSviewer? 

 

 

II. Metode 

1. Desain Penelitian 

 
Desain penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah Systematic Literature Review (SLR) yang dipadukan dengan 

analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer. Desain ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yakni untuk 

mengidentifikasi, mensintesis, dan memetakan tren penelitian mengenai metakognitif siswa secara sistematis. Melalui 

pendekatan systematic literature review, peneliti melakukan penelusuran artikel dari Scopus. Artikel yang diperoleh diseleksi 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas, hanya artikel yang dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi, berfokus 

pada siswa, serta membahas aspek metakognisi dalam pembelajaran. 

 
Setelah artikel yang relevan diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisis isi artikel secara mendalam. Analisis ini 

mencakup metode penelitian yang digunakan, variabel yang diteliti, subjek penelitian, hasil temuan, hingga celah penelitian 

yang masih terbuka. Dengan cara ini, penelitian tidak hanya menyajikan rangkuman literatur, tetapi juga menampilkan 

gambaran menyeluruh tentang perkembangan penelitian metakognitif siswa. 

 
Untuk memperkuat hasil analisis, penelitian ini juga menggunakan bibliometric analysis dengan bantuan perangkat lunak 
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VOSviewer. Analisis bibliometrik berfungsi untuk memetakan keterhubungan antarartikel, penulis, maupun kata kunci. 

Pemetaan visual yang dihasilkan memungkinkan peneliti untuk melihat jaringan kolaborasi antarpenulis, artikel yang paling 

banyak disitasi, serta topik-topik penelitian yang sedang berkembang. Misalnya, peta kata kunci akan menunjukkan istilah 

yang paling sering muncul dalam penelitian metakognitif, sehingga dapat diidentifikasi tren dan arah penelitian yang 

dominan. 

 
Dengan demikian, desain penelitian ini menggabungkan kekuatan dua pendekatan: pertama, systematic literature review 

yang menghasilkan sintesis literatur secara sistematis; kedua, bibliometric analysis dengan VOSviewer yang memberikan 

visualisasi tren penelitian. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya mampu menjelaskan perkembangan riset metakognitif 

siswa secara komprehensif, tetapi juga memberikan rekomendasi yang jelas mengenai arah penelitian di masa mendatang. 

 
2. Target/Subjek Penelitian 

 
Subjek dalam penelitian ini bukan berupa individu siswa atau guru, melainkan dokumen ilmiah berupa artikel-artikel yang 

relevan dengan topik metakognitif siswa. Artikel yang dijadikan sumber penelitian diperoleh dari Scopus. Peneliti 

menentukan rentang waktu publikasi tertentu, yaitu sepuluh tahun terakhir dari tahun 2015 -2025. Adapun kriteria inklusi 

dalan pemilihan artikel adalah: (1) Artikel terpublikasi di jurnal peer-reviewed dan terindeks, (2) Fokus pada topik 

metakognisi siswa dalam konteks pendidikan, terutama matematika, dan (3) Menyediakan metadata lengkap seperti judul, 

penulis, kata kunci, tahun publikasi, dan sumber jurnal. 

 
3. Prosedur Penelitian 

 
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Pertama, peneliti merumuskan pertanyaan 

penelitian yang berhubungan dengan , topik dominan, kolaborasi penulis, dan arah perkembangan penelitian metakognitif 

siswa. Kedua, peneliti melakukan pencarian artikel dengan menggunakan kata kunci yang relevan seperti “metacognitive 

skills”, “student metacognition”, dan “mathematics learning”. Pencarian ditetapkan berdasarkan tahun publikasi (2015 - 

2025), jenis dokumen (article), dan bahasa (Inggris dan Indonesia). Ketiga, artikel yang ditemukan diseleksi menggunakan 

kriteria inklusi dan eksklusi, misalnya hanya memilih artikel empiris yang membahas metakognitif pada siswa, sementara 

artikel konseptual atau yang tidak relevan dikeluarkan. Untuk menjamin reliabilitas proses seleksi, peneliti menerapkan 

prosedur seleksi berganda, di mana peneliti secara independen meninjauh dan menyetujui artikel yg lolos skriteria. Tingkat 

kesesuaian peneliti juga diperiksa untuk memastikan konsistensi penilaian. Hal ini memastikan bahwa proses seleksi artikel 

berlangsung onjektif, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah itu, artikel yang lolos seleksi dianalisis secara 

mendalam melalui dua pendekatan: analisis isi (systematic literature review) dan analisis bibliometrik (VOSviewer). 

 
4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah daftar checklist atau lembar coding yang digunakan untuk merekam informasi 

dari setiap artikel. Informasi yang dicatat meliputi judul, tahun publikasi, nama penulis, institusi, metode penelitian, subj ek 

penelitian, variabel yang dikaji, serta temuan utama. Selain itu, metadata dari artikel yang diperoleh dalam file RIS diekspo r 

dari basis data untuk dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Dengan demikian, teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi artikel yang relevan, pencatatan karakteristik artikel ke dalam tabel coding, serta 

pengunduhan metadata artikel sebagai bahan analisis bibliometrik. 

 
5. Teknik analisis data 

 
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan dua pendekatan. Pertama, analisis sistematis dilakukan dengan cara membaca 

dan mensintesis isi artikel untuk menemukan pola metodologi, kecenderungan topik, serta kesenjangan penelitian. Analisis 

ini menghasilkan gambaran naratif mengenai tren penelitian metakognitif siswa. Kedua, analisis bibliometrik dilakukan 

menggunakan VOSviewer dengan tujuan memvisualisasikan jaringan penulis, pola sitasi, serta keterkaitan antar kata kunci. 

Peta visual yang dihasilkan dari VOSviewer kemudian diinterpretasikan untuk menjelaskan arah perkembangan riset, 

misalnya tema yang paling sering muncul, penulis atau negara yang paling produktif, serta topik baru yang mulai 

berkembang. Gabungan kedua analisis ini menjadikan hasil penelitian lebih komprehensif, baik dari segi isi literatur maupun 

pemetaan kuantitatif. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan Scopus sebagai database utama, kemudian hasil pencarian dianalisis lebih 

lanjut melalui aplikasi VosViewer. Scopus dipilih karena menyediakan sumber data yang luas dan terpercaya dalam publikasi 

ilmiah, sedangkan VosViewer digunakan untuk memvisualisasikan jaringan sitasi, keterkaitan antarartikel, maupun analisis 

bibliometrik lainnya sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi tren penelitian secara komprehensif. Berdasarkan hasil 

pencarian artikel pada database Scopus mengenai “Metacognition” dengan kata kunci: metacognition, diperoleh sejumlah 

artikel yang kemudian diekspor dan dianalisis menggunakan VosViewer untuk memetakan keterkaitan antarartikel, kata 

kunci, serta tren penelitian yang relevan. Pencarian ini dilakukan dengan selang waktu 10 tahun terakhir yaitu dimulai tahun 

2015 sampai tahun 2025, diperoleh sebanyak 362 metadata artikel yang kemudian disimpan dalam file RIS dan dianalisis 

menggunakan VosViewer. 

 
Adapun siklus 362 metadata artikel selama 10 tahun terakhir digambarkan dalam bentuk grafik pada gambar 1 sebagai 

berikut: 
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Figure 1. Dokumen Metacogniton berdasarkan subjek area 

 
 

 
Berdasarkan hasil penelusuran pada database Scopus, distribusi publikasi berdasarkan jenis dokumen menunjukkan 

dominasi yang sangat kuat pada mathematics. Dari total keseluruhan dokumen yang teridentifikasi, sebanyak 52 dokumen 

(45,2%) merupakan mathematics, sebanyak 48 dokumen (41,7%) merupakan social science, sebanyak 3 dokumen (2,6%) 

computer science, sebanyak 3 dokumen (2,6%) psychology, sebanyak 2 dokumen (1,7%) biochemistry, genetics and 

molecular, sebanyak 2 dokumen (1,7%) engineering, sebanyak 1 dokumen (0,9%) agricultural and biological sciences, 

sebanyak 1 dokumen (0,9%) arts and humanities, sebanyak 1 dokumen (0,9%) environmental science, sebanyak 1 dokumen 

(0,9%) neuroscience, dan sebanyak 1 dokumen (0,9%) other. 

 
 

 
Figure 2. Distribusi publikasi Metacognition dari tahun 2015-2025 

 
 

 
Berdasarkan Gambar 2, publikasi artikel mengenai metacognition dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2015 –2025) 

mengalami fluktuasi dengan kecenderungan meningkat pada beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2015 terdapat 1 artikel, 

kemudian mengalami peningkatan menjadi 3 artikel d tahun 2016, selanjutnya di tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 

2 artikel. Dari tahun 2017 ke 2018 mengalami peningkatan menjadi 6 artikel an puncaknya di tahun 2019 mengalami 

peningkatan menjadi 9 artikel. Selanjutnya di tahun 2020 mengalami penurunan yang drastis menjadi 1 artikel dan 

berangsur-angsur meningkat di tahun 2021 menjadi 1 artikel, di tahun 2022 menjadi 5 artikel, di tahun 2023 menjadi 6 

artikel dan di tahun 2024 menjadi 9 artikel, kemudian di tahun 2025 mengalami sedikit penurunan menjadi 8 artikel. 

 
Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa meskipun sempat mengalami penurunan tajam pada periode 2019 -2020, 

minat penelitian terkait metacognition kembali berangsur-angsur meningkat sampai pada puncaknya yaitu di tahun 2024. 

Hal ini menandakan adanya perhatian yang semakin besar terhadap topik ini di kalangan peneliti. Peningkatan jumlah 

publikasi sejak tahun 2020 hingga 2025 menunjukkan bahwa topik metacogniton kembali menjadi perhatian yang serius di 
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kalangan peneliti. Lonjakan publikasi ini dapat diartikan sebagai respons terhadap kebutuhan akan strategi pembelajaran 

yang lebih menekankan pada metacognition, seiring dengan berkembangnya pendekatan pembelajaran berbasis teknologi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

 

 
 

 
Figure 3. Distribusi publikasi Metacognition berdasarkan author 

 
Berdasarkan Gambar 3, distribusi publikasi artikel Metacognition berdasarkan author dalam kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir (2015–2025) adalah Boten menulis sebanyak 2 artikel, Desoete menulis sebanyak 2 artikel, Karakok menulis 

sebanyak 2 artikel, Kuzle menulis sebanyak 2 artikel, Stillman menulis sebanyak 2 artikel, Varholter menulis sebanyak 2 

artikel, Abd Rahman menulis sebanyak 1 artikel, Abdullah menulis 1 artikel, Ader menulis 1 artikel, Ahmad menulis 1 artikel. 

Sehingga dari gambar tersebut yang menulis sebanyak 2 artikel adalah Boten, Desoete, Karakok, Kuzle, Stillman dan 

Varholter. 

 

 
Figure 4. Distribusi publikasi Metacognition berdasarkan affiliation 

 
Berdasarkan Gambar 4, distribusi publikasi artikel Metacognition berdasarkan affiliation dalam kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir (2015–2025) adalah Universitas Hamburg sebanbak 3 artikel, Australian Catholic University sebanyak 2 artikel, 

Universiti Teknologi Malaysia sebanyak 2 artikel, Universitas Postdom 2 artikel, Universiteit Gent sebanyak 2 artikel, 

Washington university sebanyak 1 artike, Rehabilitation center overleie sebanyak 1 artike, Henan Institute of Finace and 

Banking sebanyak 1 artikel, Librara Brugers sebanyak 1 artikel dan Polo aprrendimento di Padova sebanyak 1 artikel. Data di 

atas menunjukkan bahwa Universitas Hamburg menulis paling banyak yaitu 3 artikel. 
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Figure 5. Distribusi publikasi Metacognition berdasarkan jurnal 

 
Berdasarkan Gambar 5, distribusi publikasi artikel Metacognition berdasarkan jurnal dalam kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir (2015–2025) adalah Zdm Mathematics Education sebanyak 10 artikel yang meliputi tahun 2019 sebanyak 7 artikel, 

tahun 2022 sebanyak 1 artikel dan tahun 2025 sebanyak 2 artikel. Selanjutnya, Intenational Journal of Mathematical 

Education in Science and Technology sebanyak 6 artikel yang meliputi tahun 2016 sebanyak 1 artikel, tahun 2024 sebanyak 4 

artikel dan tahun 2025 sebanyak 1 artikel. Kemudian dari Educational Studies in Mathematics, International Journal of 

Science and Mathematics Education, Matheatics Education Research Journal, dan Mathematics Teaching Research Journal 

masing-masing sebanyak 3 artikel. 

 

 

 
 

 
Figure 6. Distribusi publikasi Metacognition berdasarkan Tipe 

 
 

 
Berdasarkan Gambar 6, distribusi publikasi artikel Metacognition berdasarkan tipenya dalam kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir (2015–2025) adalah sebanyak 49 (94,2%) berupa artikel dan sebanyak 3 (5,8%) berupa review. 
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Figure 7. Peta Kepadatan 

 
Warna pada peta menunjukkan tingkat kepadatan kemunculan kata kunci: semakin terang (kuning), semakin sering kata 

tersebut muncul dalam artikel yang dianalisis. Dari peta terlihat bahwa istilah seperti “framework”, “practice”, “science”, 

“content analysis”, “metacognitive ability”, dan “metacognitive strategy” berada pada area dengan kepadatan tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa topik-topik tersebut menjadi pusat perhatian dalam penelitian metakognitif siswa. Sementara itu, kata- 

kata yang berada di pinggiran dengan warna hijau kebiruan, seperti “motivation”, “peer”, dan “sub dimension”, relatif kurang 

sering diteliti. Peta kepadatan ini memberi gambaran bahwa penelitian metakognitif siswa lebih dominan membahas aspek 

metodologi (framework, content analysis) dan praktik penerapan metakognisi dibandingkan dengan faktor kontekstual 

seperti motivasi atau peran teman sebaya. 

 
 

 

 

 
Figure 8. Peta Jaringan 

 
Gambar di atas menampilkan hubungan antar kata kunci berdasarkan kemunculan bersamaan dalam artikel. Setiap titik 

(merepresentasikan kata kunci, sedangkan garis menunjukkan keterhubungan antar kata. Warna node membagi kata kunci 

ke dalam beberapa klaster penelitian. Klaster biru berpusat pada kata kunci “metacognitive strategy”, “metacognitive skill”, 

dan “mathematical modelling”, menandakan penelitian yang menekankan hubungan strategi metakognitif dengan 

kemampuan pemodelan matematika. Klaster hijau mencakup kata seperti “framework”, “practice”, “discipline”, dan 

“science”, yang menunjukkan arah penelitian yang berhubungan dengan pengembangan kerangka konseptual dan penerapan 

metakognisi dalam berbagai disiplin ilmu. Klaster merah terdiri atas kata “accuracy”, “motivation”, “child”, “female”, dan 
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“regulation”, yang mengindikasikan kajian metakognisi dalam konteks karakteristik individu siswa, seperti jenis kelamin, 

motivasi, serta regulasi belajar. Klaster ungu tampak lebih kecil dengan kata kunci seperti “sub dimension” dan “type”, 

menunjukkan pembahasan yang lebih spesifik pada dimensi-dimensi metakognisi. Peta jaringan ini memperlihatkan bahwa 

penelitian metakognitif siswa memiliki keterkaitan erat antar tema, di mana topik strategi dan keterampilan metakognitif 

menjadi pusat, lalu terhubung dengan kajian metodologis maupun faktor personal siswa. 

 
 
 

 

 
Figure 9. Peta Perkembangan Waktu 

 
Gambar di atas yang menunjukkan perkembangan topik penelitian berdasarkan tahun publikasi. Warna node 

menggambarkan periode kemunculan: biru tua (lebih lama, sekitar 2020 –2021), hijau (sekitar 2022), dan kuning (lebih 

baru, 2023–2024). Dari peta terlihat bahwa pada tahun-tahun awal penelitian (2020–2021) fokus masih banyak pada kata 

“science”, “framework”, dan “discipline”. Kemudian pada tahun 2022, muncul penguatan tema “mathematical modelling”, 

“metacognitive strategy”, dan “case study”. Pada periode terbaru (2023–2024), warna kuning menonjol pada kata 

“motivation”, “peer”, dan “mathematical modelling”, yang menandakan tren penelitian terkini lebih diarahkan pada integrasi 

faktor afektif (motivasi, interaksi sosial) dengan penerapan metakognisi dalam pemodelan matematis. 

 
Ketiga visualisasi dari VOSviewer ini saling melengkapi. Peta kepadatan memperlihatkan fokus utama penelitian pada aspek 

strategi dan kerangka konseptual, peta jaringan menegaskan adanya beberapa klaster penelitian dengan topik utama strategi, 

praktik, dan faktor individu siswa, sedangkan peta perkembangan waktu menunjukkan adanya pergeseran tren dari fokus 

metodologis ke arah integrasi metakognisi dengan faktor motivasi, sosial, dan pemodelan matematis dalam beberapa tahun 

terakhir. Dengan demikian, ketiga gambar ini menjadi bukti empiris yang memperkuat analisis tren penelitian metakognitif 

siswa. 

 
Temuan ini memiliki implikasi penting bagi praktik pendidikan di lapangan. Guru dan pendidik dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini untuk mengembangkan strategi pembelajaran berbasis metakognitif, misalnya dengan mendorong siswa untuk 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya selama pemecahan masalah. Selain itu, pendidik juga dapat 

mengintegrasikan aspek afektif dan social ke dalam pembelajaran, seperti mengaitkan metakognisi dengan motivasi belajar 

dan kerja sama antar siswa. Pembelajaran berbasis teknologi juga dapat diadaptasi untuk menumbuhkan refleksi. Untuk 

lebih lanjut penting bagi guru untuk meningkatkan kompotensinya melalui pelatihan dalam merancang kegiatan kelas yang 

mengembangkan kesadaran metakognitif, sehingga perlu dapat berperan sebagai fasilitator refleksi berpikir bagi siswa. 

Dengan demikian, hasil pemetaan ini tidak hanya menggambarkan arah penelitian akademik, tetapi juga memberikan 

panduan konkret bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih reflektif, mandiri, dan bermakna. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sistematis dan bibliometrik menggunakan VOSviewer, penelitian mengenai metakognisi siswa 

dalam pembelajaran matematika selama periode 2015-2025 menunjukkan perkembangan yang dinamis dan tren 

peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Focus penelitian banyak diarahkan pada pengembangan framework, 

praktik pembelajaran, content analysis, serta strategi dan kemampuan kognitif. Hasil pemetaan menunjukkan 4 klaster 

utama, yaitu: (1) pengembangan kerangka dan praktik pembelajaran. (2) strategi dan keterampilan metakognitif dalam 

pemodelan matematis, (3) pengukuran instrument dan sub dimensi metakognisi. Serta (4) faktor afektif dan karakteristik 

individu seperti motivasi dan regulasi diri. 

 
Analisis temporal mengindikasikan adanya pergeseran arah penelitian dari focus konseptual menuju integrasi aspek afektif, 

social, dan tekonologi. Hal ini menunjukkan bahwa riset metakognisi berkembang menjadi semakin holistic, mencakup 

dimensi kognitif, emosional, dan kolaboratif dalam konteks pembelajaran matematika. 

 
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan landasanbagi pendidik untuk mengembangkan strategi pembelajaran 

berbasis metakognitif yang mendorong refleksi diri, pengaturan strategi belajar, serta kerja sama antar siswa. Selain itu, 
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penelitian mendatang disarankan untuk memperdalam integrasi antara metakognisi, motivasi, dan regulasi diri, sekaligus 

mengembangkan instrument pengukuran yang lebih komprehensif dan konstekstual. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memetakan arah perkembangan riset, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi inovasi teori dan praktik 

pendidikan matematika yang lebih reflektif, adaptif, dan bermakna. 
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